
PENDAHULUAN

Dalam teknik kultur jaringan, pertumbuhan dan
perkembangan eksplan dipengaruhi oleh berbagai

faktor, antara lain kondisi fisiologis eksplan, konsentrasi
dan jenis zat pengatur tumbuh, jenis media dasar, serta
kondisi lingkungan tumbuh. Eksplan yang digunakan
merupakan bagian tanaman yang dapat berupa organ,
jaringan, dan sel. Media MS (Murashige dan Skoog)
merupakan media yang umum digunakan untuk
perbanyakan sejumlah besar spesies tanaman (Gamborg
etal. 1976).

Eksplan yang berukuran besar seperti tunas aksilar
atau batang mempunyai peluang lebih tinggi untuk
menghasilkan tunas baru dibandingkan dengan eksplan
yang ukurannya lebih kecil seperti meristem, sel, dan
protoplas. Demikian pula keberhasilan pembentukan
tunas pada tanaman herba lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman tahunan. Kecepatan proliferasi tunas
selain dipengaruhi oleh konsentrasi hara makro dan mikro
dalam media dasar, juga ditentukan oleh zat pengatur
tumbuh sitokinin dan auksim HCombinasi media dasar dan

zat pengatur tumbuh yang tepat akan meningkatkan
aktivitas pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan
organogenesis sehingga dapat menghasilkan biakan
dalam jumlah besar (Lestari 2011).

Zat pengatur tumbuh sitokinin benzil adenin (BA)
atau kinetin paling banyak digunakan untuk memacu
proliferasi tunas pada berbagai tanaman. Namun pada
tanaman berkayu, keberhasilan proliferasi tunas masih
rendah. Oleh karena itu, penelitian untuk mendapatkan
formulasi media yang tepat masih terus dilakukan.

fact, thidiazuron has a high activity at low concentration of about
0.1 to 0.5 mg/l. The data from ISI Web Science show that there were
45 publications concerning thidiazuron in 1992, 80 publications
in 2005; and these increased to 100 research publications in 2009.
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ABSTRACT

Plant tissue culture is a modern technique for growing plant cells,
tissues or organs under sterile condition on a nutrient culture
medium. The success of shoot formation in tissue culture depends
on various factors such as growing medium, type and physiological
condition of explant, basic media, and use of growth regulators.
Generally, shoots in woody plants are slowly proliferated, while
application of growth regulator cytokinin, such as benzyl adenine
and kinetin rarely induces optimum shoot formation. Fortunately,
the 1976 invention of thidiazuron effectively overcame the problem
of shoot proliferation of woody plant growth. As chemical
compound, thidiazuron has closely similar activity as that of
cytokinin in the way that it enhances shoot proliferation, in
addition to its ability to increase formation of somatic embryos. In

ABSTRAK

Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuhkan organ
jaringan ataupun sel tanaman pada media kultur dalam kondisi
aseptik. Keberhasilan pembentukan tunas dalam kultur jaringan
bergantung pada berbagai faktor, antara lain media tumbuh, jenis
dan kondisi fisiologis eksplan, serta zat pengatur tumbuh yang
digunakan. Proliferasi tunas pada tanaman berkayu biasanya sangat
lambat, sedangkan aplikasi zat pengatur tumbuh sitokinin dari
golongan benzil adenin dan kinetin belum dapat memacu
pembentukan tunas secara optimal. Penemuan senyawa baru
thidiazuron pada tahun 1976 dapat mengatasi proliferasi tunas pada
berbagai tanaman, khususnya tanaman berkayu. Thidiazuron
merupakan senyawa kimia yang mempunyai aktivitas hampir sama
dengan sitokinin, yaitu dapat meningkatkan proliferasi tunas dan
pembentukan embrio somatik. Thidiazuron mempunyai aktivitas
tinggi pada konsentrasi rendah, yaitu sekitar 0,1-0,5 mg/1.
Pemanfaatan thidiazuron dalam penelitian kultur jaringan terus
meningkat yang dapat dilihat dari jumlah publikasi yang
diterbitkan. Data ISI Web Science menunjukkan bahwa pada tahun
1992 terdapat 45 hasil penelitian tentang thidiazuron, tahun 2005
sebanyak 80 publikasi, dan tahun 2009 meningkat menjadi 100
publikasi.

Kata kunci: Thidiazuron, kultur in vitro, zat pengatur tumbuh,
mikropropagasi
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TDZ 0,022 mg/1
TDZ 1,1-2,2 mg/1
IBA 0,2 mg/1
TDZ 0,022-2,2 mg/1 +
TDZ 0,66 mg/1 + IBA 0,5 mg/1
TDZ 22-176 mg/1
TDZ 1.6 mg/1 + IBA 0,5 mg/1
IBA 0,5 mg/1
TDZ 1,1-2,7 mg/1 +
TDZ 0,0022-0,022 mg/1
0,12-1 mg/1
TDZ 0,5-1 mg/1 + TDZ

TDZ 0,22-2,2 mg/1
TDZ 2,2 mg/1 + NAA 1 mg/1
TDZ 0,5-2 mg/1
TDZ 1,0 mg/1
TDZ 0,001-5 mg/1
TDZ 7 mg/1 + NAA 0,06 mg/1
TDZ 0,22-6,6 mg/1

TDZ 0,011-0,022 mg/1
TDZ 0,22-9,9 mg/1
TDZ 1,1-9,9 mg/1

Zat pengatur tumbuh

MS modifikasi
MS modifikasi

Anderson
V^MS
SH
MS

MS
WPM

MS atau B5

MS
N6
MS modifikasi
MS modifikasi
MS modifikasi
MS-N6
MS modifikasi

MS modifikasi
MS modifikasi
MS modifikasi

Media dasar

Daun
Kotiledon

Daun
Daun
Kotiledon
Kotiledon

Kotiledon
Embrio/epikotil

Bunga

Bibit
Daun
Daun
Umbi
Hipokotil
Daun
Kotiledon

Tunas pucuk
Daun
Daun

Eksplan

Ulmus americanus
Black berry (Rubus)

Rhododendron
Pear (Pyrus communis)
Pinus (Pseudotsuga menziesii)
Persik (Prunus persica)

Persik (Prunus persica)
Pinus (Picea glauca)

vulgaris)
Kacang buncis (Phaseolus

hortorum)
Geranium (Pelargonium
Apel (Malus domesticus)
Lonicera nitida Wils cv Maigrun
Ixia (Ixia flexuosa)
Ash (Fraxinas excelsior)
Quince (Cydonia oblonga)
Melon (Cucumis melo)

occidentalis)
Hackberry (Celtis
Kiwi (Actinidia deliciosa)
Kiwi (Actinidia arguta)

Spesies

Tabel 1. Pembentukan tunas adventif pada beberapa tanaman dengan pemberian thidiazuron.

MANFAAT KULTUR IN VITRO

Teknik kultur in vitro telah dimanfaatkan dan memberi
keuntungan dalam pengadaan benih secara massal pada
berbagai jenis tanaman. Teknik kultur jaringan dapat
diaplikasikan untuk perbanyakan, perbaikan genetik, dan
penyimpanan plasma nutfah (Lestari 2008; Alatar 2015).
Perbanyakan tanaman dapat dilakukan melalui jalur
organogenesis dan embriogenesis. Kedua jalur tersebut
memerlukan sistem regenerasi yang optimal sehingga
diperlukan studi tentang komposisi media serta jenis

eksplan yang sesuai. Bidang kajian yang diteliti di
antaranya ialah komposisi media karena media memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap benih yang

dihasilkan (Daisy etal. 1994). Ada beberapa teknik kultur
in vitro yang dapat diaplikasikan untuk tujuan khusus,
antara lain kultur meristem untuk mendapatkan tanaman
bebas virus, kultur antera untuk memperoleh tanaman
haploid ganda, kultur suspensi untuk perbanyakan
tanaman melalui jalur embriogenesis somatik dan untuk
memproduksi metabolit sekunder, serta transformasi
genetik untuk transfer gen yang membawa sifat unggul.

Tujuan penulisan ini ialah untuk memberikan
informasi tentang manfaat dan aplikasi thidiazuron dalam
meningkatkan kemampuan proliferasi tunas dalam kultur
in vitro.

Penemuan senyawa baru yang dikenal dengan nama
thidiazuron (TDZ) membuka peluang bagi keberhasilan
pembentukan tunas dalam kultur in vitro. Thidiazuron
merupakan senyawa yang mempunyai aktivitas hampir
sama dengan sitokinin dan auksin (Nielsen et al. 1993).
Pemberian TDZ dalam perlakuan tunggal maupun
bersama-sama dengan sitokinin atau auksin terbukti
dapat meningkatkan kemampuan proliferasi tunas
(Huetteman dan Preece 1993). Kemampuan proliferasi
tunas merupakan kunci keberhasilan dalam kultur in vitro
untuk tujuan penyediaan bibit, transformasi genetik, fusi
protoplas, penyimpanan plasma nutfah maupun produksi
metabolit sekunder (Alatar 2015).

Keberhasilan mikropropagasi pada beberapa
tanaman berkayu seperti cengkih, jambu mete, jambu bol,
dam sukun sangat rendah karena daya meristematisnya
sangat lambat. Untuk mehgatasi lambatnya proliferasi

tunas dapat digunakan formula media yang biasa untuk
proliferasi tanaman berkayu, antara lain DKW (Driver dan

Kuniyuki 1984) dan WPM (Woody Plant Medium) serta
zat pengatur tumbuh TDZ yang dikombinasikan dengan
sitokinin dan auksin (Malik dan Saxena 1992).

Pembentukan tunas adventif pada beberapa tanaman
berkayu dengan menggunakan TDZ disajikan pada Tabel
1. Pada tanaman manggis (Garcinia mangostana L.),
penambahan TDZ 0,2 mg/1 pada media yang mengandung

BA 16 mg/1 dapat meningkatkan jumlah tunas dari 30,2
menjadi 52 tunas (Lestari etal. 2013).

J. Litbang Pert. Vol. 34 No. 2 Juni 2015: 87-93



AG dari Berlin, Jerman. Senyawa ini digunakan sebagai
bahan untuk perontok daun pada tanaman kapas (Arndt

et al. 1976). TDZ menginduksi pembentukan senyawa
absisik dalam daun dan memacu pembentukan etilen

endogen (Suttie 1985).
Thidiazuron mempunyai karakteristik yang tidak

dimiliki oleh zat pengatur tumbuh lain, yaitu efektif bila

digunakan pada konsentrasi rendah < 1 pM (Huetteman
dan Preece 1993; Mithila et al. 2003). Konsentrasi TDZ
yang lebih rendah dibandingkan dengan sitokinin dapat
lebih aktif menstimulasi proliferasi tunas aksilar tanaman
berkayu (Huetteman dan Preece 1993). Youmbi et al.

(2006) dan Guo et al (2011) menyatakan bahwa TDZ
merupakan molekul baru yang memiliki aktivitas lebih

tinggi dibanding sitokinin. Mok et al. (1987) juga
menyatakan bahwa TDZ bersifat stabil dan lebih aktif
apabila diberikan dalam konsentrasi rendah dibanding
sitokinin. TDZ konsentrasi tinggi, yaitu 1-50 pM, dapat

menstimulasi pembentukan kalus pada beberapa tanaman

(Lee 2005).
Murthy et al. (1998) menyatakan bahwa penggunaan

TDZ pada konsentrasi rendah, sekitar 0-0,5 mg/1, dapat
memacu tunas aksilar, sedangkan pada konsentrasi tinggi
;> 0,5 mg/1 dalam waktu yang lama dapat menyebabkan
kerusakan pada jaringan sehingga menurunkan
kemampuan regenerasi tunas. Hasil yang sama dilaporkan

oleh Mithila et al. (2003) bahwa eksplan African violet
yang dikulturkan dalam TDZ konsentrasi rendah dapat
membentuk organ, sedangkan dalam konsentrasi tinggi

(5-10 pM) menghasilkan embrio somatik.
Thidiazuron dapat diberikan secara tunggal atau

dikombinasikan dengan zat pengatur tumbuh lain, seperti

sitokinin dan auksin. Proliferasi dan pemanjangan tunas
pada kultur in vitro Robinia pseudoacacia L., Sorbus
aucuparia L., dan Tilia cordata Mill meningkat setelah

BA, IBA atau NAA ditambahkan pada media yang
mengandung TDZ (Chalupa 1987). Penambahan TDZ
pada media yang mengandung sitokinin dapat
mempercepat pembelahan sel kalus kedelai (Thomas dan
Katterman 1986; Hutchinson et al. 2010). Penambahan
TDZ ke dalam media yang mengandung BA juga dapat
meningkatkan proliferasi tunas aksilar Acer x Fremanii
(Kern dan Meyer 1986) dan tanaman Vitis rotundifolia
Miclix (Sudarsono dan Goldy 1991). Hasil-hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa TDZ yang dikombinasikan
dengan zat pengatur tumbuh lain hasilnya lebih baik
dibanding diberikan secgfca tunggal (Huetteman dan

Preece 1993).
Youmbi et al. (2006) melaporkan bahwa penggunaan

TDZ 0,5-2 mg/1 yang dikombinasikan dengan BA 2 mg/1
dalam perbanyakan tanaman pisang dapat meningkatkan
laju multiplikasi tunas. Kemampuan proliferasi tunas
bergantung pada kultivar dan konsentrasi yang diberikan.
Serangsam dan Kanchanapoom (2003) berhasil
meregenerasikan tunas dari kalus pisang triploid Topala

(AAB), Fougamou (ABB), Gros-Michel (AAA), dan
Dwarf-Kalapua (ABB) dengan menggunakan TDZ,

THIDIAZURON

Thidiazuron (N-phenyl-N-1,2,3-thiadiazol-5-ylurea)
pertama kali diperkenalkan pada tahun 1976 oleh Schering

ZAT PENGATUR TUMBUH
TANAMAN

Zat pengatur tumbuh pada kultur in vitro digunakan
dalam konsentrasi rendah, tetapi sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan regenerasi eksplan
tanaman (Davies 1995). Zat pengatur tumbuh dapat dibagi
menjadi beberapa golongan, yaitu sitokinin, auksin,
giberelin, dan inhibitor. Zat pengatur tumbuh yang
termasuk golongan sitokinin antara lain adalah B A (benzil
adenin), kinetin (furfuril amino purin), 2-iP, dan zeatin.
Peran sitokinin antara lain adalah bersama-sama dengan
auksin menstimulasi sel dalam organogenesis maupun
pembentukan embrio somatik (Lestari 2011). Yang
termasuk zat pengatur tumbuh alami adalah IBA (indole
butiric acid), giberelin, zeatin, absisic acid (ABA), dan

etilen (Minocha 1987).
Zat pengatur tumbuh yang masuk dalam golongan

auksin antara lain adalah IAA {indole acetic acid), IBA
{indole butiric acid), NAA {napthalene acetic acid), dan
2,4-D {dichloro phenoxy acetic acid). Auksin berperan
antara lain dalam pembentukan akar dan induksi kalus
(Pierik 1987). Giberelin terdiri atas GA,, GA2, GAj, dan Ga4.
Zat pengatur tumbuh yang tergolong inhibitor antara lain

ABA dan senyawa fenol (Daisy et al. 1994).
Pada teknik kultur in vitro tanaman, sitokinin dapat

digunakan secara tunggal atau dikombinasikan dengan
auksin, bergantung pada bahan tanaman yang digunakan
dan tujuan yang ingin dicapai. Zat pengatur tumbuh BA
paling banyak digunakan untuk proliferasi tunas berbagai
eksplan, antara lain tunas pucuk, meristem, embrio zigotik,
daun, dan kalus karena aktivitasnya lebih tinggi
dibandingkan dengan sitokinin lainnya (Lestari 2011).
Namun, pada tanaman tertentu seperti tanaman berkayu,
penggunaan BA dan kinetin belum memberikan hasil

yang optimal (Huetteman dan Preece 1993).

Semua teknik tersebut memerlukan penelitian untuk
mendapatkan sistem regenerasi yang optimal (Sajid dan

Aftab 2009; Alatar 2015).
Keberhasilan proliferasi tunas dalam kultur jaringan

dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain jenis media
dasar, genotipe eksplan, kondisi lingkungan kultur, dan
zat pengatur tumbuh. Untuk mendapatkan kemampuan
proliferasi tunas yang optimum, penggunaan media dasar
dan zat pengatur tumbuh yang tepat merupakan faktor
penting (Purnamaningsih dan Lestari 1998) karena dapat

meningkatkan aktivitas pembelahan sel serta pertum-
buhan dan perkembangan sel dalam proses morfogenesis

dan organogenesis (Lestari 2011).
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PERAN THIDIAZURON

Thidiazuron (N-phenyl-N-1,2,3-thiadiazol-5-ylurea)
mempunyai peran yang penting antara lain untuk
memecahkan dormansi dan memacu proliferasi tunas
aksilar pada beberapa tanaman tahunan, sebagai contoh

memacu pembentukan tunas baru pada Phaseolus
vulgaris L. (Malik dan Saxena 1992). Selain pada tanaman
berkayu, TDZ juga menunjukkan aktivitas yang tinggi
pada tanaman dari golongan Hordeum vulgare
(Ganeshan et al. 2003), Oryza sativa (Gairi dan Rashid

(2004), dan Hyoscyamus niger (Uranbey 2005). Gairi dan
Rashid (2004) melaporkan bahwa TDZ mempunyai

(Rostami et al. 2013). Pada tanaman jelai, TDZ dapat
memacu pembentukan tunas dari kalus kultivar HOR 7231
dan HOR3272 (Rostamietal. 2013). Murthyetal. (1996)
menyatakan bahwa aktivitas TDZ dalam regenerasi
tanaman kacang arab (Cicer arietinum L.) lebih tinggi
dibandingkan dengan BAP. Pada beberapa penelitian
kultur in vitro tanaman kacang-kacangan, TDZ dapat
mensubstitusi BA (Malik dan Saxena 1992). Victor et al.

(1999) dan Gairi dan Rashid (2004) juga melaporkan bahwa
TDZ memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan
BA pada regenerasi kacang tanah.

Eksplan yang biasa digunakan pada tanaman berkayu
umumnya berupa kotiledon, baik dari biji masak maupun
biji muda. Pada tanaman White ash (Bates et al 1992),

penggunaan TDZ 10 pM dapat menginduksi pemben
tukan tunas adventif. Pada tanaman Rubus sp. dapat

menggunakan TDZ 5 pM (Fiola et al 1990). Selain
kotiledon, daun juga dapat digunakan sebagai eksplan
untuk pembentukan tunas adventif dalam transformasi
genetik, contoh penggunaan TDZ 0,1-20 pM (Elobeidry
dan Korban 1988; Fasolo et al. 1989) pada tanaman Malus
domestica, Pyrus sp. (Chevreau et al. 1989), dan Rho
dodendron (Imel dan Preece 1988; Preece dan Imel 1991).

Selain memacu pembentukan tunas adventif, TDZ
juga berperan dalam pembentukan tunas aksilar melalui

proses embriogenesis pada tanaman dikotil (Vila et al.
2003), dan menginisiasi pembentukan jaringan embrio-
genik dan embrio zigotik muda (Norgaard dan Krogstrup

1991; Murthy et al. 1998) (Tabel 2). Peran fisiologis TDZ
selain sebagai pemacu dalam pembentukan organ (Gairi

dan Rashid 2004; Matand dan Prakash 2007) ialah dapat
memecahkan dormansi pada biji, memacu pemasakan
kotiledon, serta membentuk trikoma dan stomata pada
bunga anggur (Lin et al. 1994).

TDZ digunakan secara luas untuk kultur in vitro

maupun in vivo (Guo etal. 2011). Pemanfaatan thidiazuron
dalam kultur in vitro terus meningkat, yang dapat dilihat
dari peningkatan jumlah publikasi dari tahun ke tahun.
Pada tahun 1992 hanya ada 45 publikasi, tahun 2005
bertambah menjadi 80 publikasi, dan pada tahun 2009
meningkat menj adi 100 publikasi (Guo et al. 2011).

Gambar 1. Perbedaan antara senyawa thidiazuron, zat pengatur
tumbuh BA dan kinetin (furfuril amino purin).

Furfuril amino
purin (kinetin)Benzil adenin

Thidiazuron

sedangkan pada perlakuan B A 2 mg/1, proliferasi tunasnya
sangat rendah.

Mekanisme TDZ dalam meningkatkan kerja sitokinin
tidak sepenuhnya diketahui, diduga TDZ mampu memacu
perubahan ribonukleotida yang tidak aktif menjadi

ribonukleotida yang aktif (Capelle et al. 1983). Thomas
dan Katterman (1986) serta Sajid dan Aftab (2009)
menduga bahwa TDZ mempunyai kemampuan memacu
sintesis sitokinin endogen atau menghambat perombakan
sitokinin. Murthy et al. ^1998) menyatakan bahwa
aktivitas TDZ berhubungan erat dengan metabolisme
purin sebagai rantai dasar sitokinin dan auksin.

George dan Sherington (1984) melaporkan TDZ
banyak digunakan dalam kultur in vitro karena
mempunyai aktivitas menyerupai sitokinin dan mampu
rflenginduksi proses pembelahan sel meristem untuk
membentuk primordial tiinas. Senyawa organik tersebut
merupakan derivat urea yang tidak mengandung rantai
purin seperti yang dimiliki oleh sitokinin (Gambar 1).

Selain dapat memacu pembelahan sel, TDZ juga
menstimulasi pembentukan tunas adventif kultur daun
tembakau dan kultur kotiledon tanaman lobak (Thomas
dan Katterman 1986). Pada tahun 1988, TDZ mulai
digunakan untuk pembentukan tunas adventif bebe-

rapa spesies tanaman, khususnya tanaman berkayu
(Huetteman dan Preece 1993; Lu 1993) (Tabel 1). Contoh
berikut menunjukkan peran TDZ dalam memacu
pembentukan tunas. Eksplan tangkai bunga mawar yang
diregenerasikan pada media dengan perlakuan BA 0,2-5

mg/1 + NAA dan tanpa NAA tidak mampu membentuk
tunas, tetapi dengan penambahan TDZ 1-7,5 mg/1 + NAA
0,5 mg/1 dapat menghasilkan tunas dalam jumlah banyak
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KESIMPULAN

Mikropropagasi pada tanaman berkayu umumnya sangat
lambat karena daya meristematisnya rendah. Penggunaan
thidiazuron dapat meningkatkan kemampuan aktivitas
pembelahan sel dalam proses organogenesis dan
morfogenesis dalam pembentukan tunas. Pemberian
thidiazuron secara tunggal maupun dikombinasikan
dengan sitokinin dapat menghasilkan tunas ganda pada
berbagai tanaman, termasuk tanaman berkayu.
Penggunaan thidiazuron konsentrasi rendah (< 0,5 mg/1)
lebih efektif dalam memacu proliferasi tunas dibanding
konsentrasi lebih tinggi.

jumlah tunas. Demikian pula hasil penelitian Arinaitwe et
al. (2000), penggunaan TDZ pada kultur in vitro pisang

kultivar Kibuzi (AAA), Bwara (AAA), dan Adisiwemiti
(ABB) dapat meningkatkan laju proliferasi tunas
dibandingkan hanya perlakuan BA.

kemampuan lebih baik dibandingkan BA dalam
pembentukan tunas tanaman kacang tanah. Singh dan
Dwivedi (2014) yang menanam pada media kultur Stevia
rebaudiana Bertoni pada media MS + BA 0,2 mg/1
menghasilkan tunas 2,25  0,25 buah, dan meningkat
menjadi 11  0,40 dengan menambahkan TDZ 0,01 mg/1.
Pembentukan tunas adventif pada beberapa tanaman
dengan menggunakan TDZ dapat dilihat pada Tabel 1.

Pembentukan kalus tanaman anggur (Lin etal. 1989),
penyelamatan embrio pada Ilex (Mattis et al. 1995), dan
pembentukan umbi pada bawang putih (Mohamed-
Yasseen et al. 1991) merupakan contoh sukses

penggunaan TDZ dalam memodifikasi membran sel,
menjadikan energi, menyerap nutrisi, dan asimilasi nutrien
yang lebih efektif.

Penggunaan TDZ untuk percobaan kultur in vitro
terus berkembang pada berbagai jenis tanaman. Syahid

dan Kristina (2008) menggunakan TDZ untuk
meningkatkan proliferasi tunas tanaman daun encok
{Plumbago zeylanica L.). Penambahan TDZ 0,01-0,15

mg/1 pada media yang mengandung BA 0,1 mg/1
meningkatkan pembentukan tunas dibanding tanpa TDZ.

Hasil penelitian Yelnititis etal. (2000) pada kultur j aringan
tanaman tapak dara (Chatarantus roseus) menunjukkan
bahwa penggunaan TDZ 0,1 mg/1 ditambah BA 0,5 mg/1
nyata meningkatkan multiplikasi tunas. Yelnititis (1996)
memperoleh hasil yang sama pada kultur in vitro tanaman
daun encok, yaitu multiplikasi tunas tertinggi diperoleh
dari perlakuan BA dan TDZ. Pada tanaman hias azalea.,
aplikasi TDZ meningkatkan proses proliferasi tunas.

Penelitian Kasutjianingati et al. (2011) pada multiplikasi
pisang menunjukkan bahwa penambahan TDZ 0,09 mg/1

pada media yang mengandung B A 2 mg/1 dan NAA 3 mg/
1 mampu memacu pertumbuhan tunas aksilar eksplan

pisang raja bulu menjadi satu bulan lebih cepat dibanding
eksplan yang dikulturkan pada media tanpa TDZ. Selain

mempercepat pemunculan tunas aksilar eksplan,
penambahan TDZ pada media juga mampu meningkatkan

Sumber: (Lu 1993).

Kong et al. (2012)
Murthy et al. (1996)
Saxena et al. (1992)
Murthy et al. (1995)
Visser et al. (1992)

Mithila et al. (2003)
U et al. (1998)

Bates et al. (1992)

Referensi

TDZ 0,2 pM
Vi MS + NAA 5,4 pM dan
TDZ 10 pM + prolin
TDZ 10 pM
TDZ 0,5-10 pM
TDZ 0,2-10,0 pM

TDZ 2,5-10 pM
TDZ 22,7 pM
+ NAA 0,5 pM
ke benzil adenin 0,05 pM
TDZ 1,0 pM disubkultur
2,4 D 10 pM + TDZ 0,1 dan

Media

Kotiledon
Biji masak
Kotiledon hipokotil
Bibit muda
Hipokotil

Daun
Bunga j an tan

Biji masak

Eksplan

mandshurica)
Manchurian ash (Fraxinus
Cicer acietivum
Kacang tanah (Arachis hypogaea)
Kacang tanah (Arachis hypogaea)
Pelargonium

ionantha)
African violet (Saintpaulia
Kakao (Theobroma cacao)

amaricana)
White ash (Fraxsinus

Tanaman

Tabel 2. Penggunaan thidiazuron untuk pembentukan embrio somatik.
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